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ABSTRACT 

Artificial Intelligence (AI), ranging from generative chatbots to predictive analytics, 
is evolving quickly and reshaping how teaching, learning, and administration are 
carried out in Indonesian education. This study presents a Systematic Literature 
Review (SLR) of 25 national and international articles published in 2023–2026, 
guided by the PRISMA framework, to address four questions on AI applications, 
leading algorithms and platforms, academic benefits, and ethical and cognitive 
challenges. The findings show that AI is most often used for adaptive learning and 
for predicting academic performance (24% each), while 36% of the articles address 
academic integrity and cognitive dependence. The dominant technologies are 
generative AI such as ChatGPT and classic machine learning algorithms such as 
SVM, with prediction accuracy reaching 89.5%. AI offers benefits such as faster task 
completion, wider access to information, and stronger self-directed learning. Without 
sufficient digital ethics literacy, however, it also brings risks including plagiarism, an 
illusion of competence, and weaker critical thinking. The study recommends 
institutional AI governance and digital ethics training for students and lecturers. 

Keywords: Artificial Intelligence, Higher Education, Systematic Literature Review, 
PRISMA, Academic Integrity, Indonesia. 

 

ABSTRAK 

Artificial Intelligence (AI), mulai dari chatbot generatif hingga analitik prediktif, 
berkembang sangat cepat dan mengubah cara belajar, mengajar, serta mengelola 
administrasi pendidikan di Indonesia. Penelitian ini merupakan Systematic 
Literature Review (SLR) atas 25 artikel nasional dan internasional terbitan 2023–
2026 dengan kerangka PRISMA, guna menjawab empat pertanyaan mengenai 
penerapan AI, algoritma/platform utama, manfaat akademik, serta tantangan etis 
dan kognitif. Temuan memperlihatkan bahwa AI paling sering dipakai sebagai 
sarana pembelajaran adaptif dan prediksi kinerja akademik (masing-masing 24%), 
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sedangkan 36% artikel menyoroti integritas akademik dan ketergantungan kognitif. 
Teknologi yang dominan meliputi AI generatif seperti ChatGPT serta algoritma 
machine learning klasik seperti SVM, dengan akurasi prediksi tertinggi 89,5%. AI 
memberi manfaat berupa percepatan penyelesaian tugas, perluasan akses 
informasi, dan penguatan belajar mandiri. Meski demikian, tanpa literasi etika digital 
yang memadai, muncul pula risiko plagiarisme, ilusi kompetensi, dan melemahnya 
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini merekomendasikan tata kelola AI di tingkat 
institusi serta pelatihan etika digital bagi mahasiswa dan dosen. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Tinjauan Literatur Sistematis, 
PRISMA, Integritas Akademik, Indonesia. 
 
 
A. Pendahuluan  

Sejak akhir 2022, kehadiran AI 

generatif mendorong transformasi 

digital yang mengubah secara 

mendasar cara orang mengakses, 

mengolah, dan menghasilkan 

pengetahuan, termasuk di bidang 

pendidikan. ChatGPT, Gemini, dan 

Large Language Model (LLM) sejenis 

kini menjadi bagian dari kebiasaan 

belajar jutaan peserta didik di seluruh 

dunia. Hubungan antara pengajar, 

peserta didik, dan sumber belajar 

yang dahulu bertumpu pada buku teks 

dan penjelasan tatap muka pun ikut 

bergeser [3], [14]. Perubahan ini 

terjadi jauh lebih cepat daripada 

gelombang teknologi pendidikan 

terdahulu, seperti e-learning dan 

Learning Management System. 

Karena itu, lembaga pendidikan di 

banyak negara, termasuk Indonesia, 

perlu menanggapinya secara adaptif 

tanpa mengorbankan hakikat proses 

pembelajaran [14]. 

Di Indonesia, adopsi AI tampak 

jelas pada berbagai jenjang dan 

konteks pendidikan. Dalam kegiatan 

belajar, platform generatif 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh informasi, mengerjakan 

tugas, memahami tata bahasa yang 

rumit, bahkan menyiapkan presentasi 

dalam waktu singkat [1], [14]. Di 

tingkat kelembagaan, beberapa 

perguruan tinggi mulai menerapkan 

model machine learning untuk 

kebutuhan administratif dan prediktif 

[4], [7], misalnya asisten virtual 

layanan kampus berbasis 

Bidirectional Encoder 

Representations from Transformers 

(BERT) dan sistem peringatan dini 

yang memprediksi prestasi akademik 

dengan algoritma Support Vector 

Machine [4]. Pada bidang 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 04, Desember 2026  

641 
 

pembentukan karakter, sebagian 

pendidik juga mulai menjajaki 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

nilai dan moral [2]. Dengan demikian, 

AI di Indonesia bukan lagi sekadar 

wacana masa depan, tetapi sudah 

menjadi bagian nyata dari ekosistem 

pendidikan sehari-hari [1], [16].[1][14] 

Meski begitu, percepatan adopsi 

AI membawa konsekuensi. Beberapa 

kajian terkini menunjukkan bahwa AI 

generatif yang digunakan tanpa 

kerangka etika yang memadai dapat 

menimbulkan "ilusi kompetensi" 

(illusion of knowing), yakni ketika 

mahasiswa merasa sudah menguasai 

materi padahal hanya menyalin hasil 

AI tanpa proses berpikir yang 

mendalam [5], [8]. Gejala serupa 

dilaporkan dalam pendidikan agama, 

di mana penggunaan AI yang tidak 

terkendali memicu erosi kognitif dan 

merusak kejujuran akademik peserta 

didik [2]. Pada pendidikan tinggi 

secara umum, hampir 82,4% 

mahasiswa dilaporkan rutin memakai 

AI untuk mengerjakan tugas tanpa 

batasan etis yang jelas [10]. Kondisi 

ini mengancam integritas akademik, 

menurunkan kemampuan berpikir 

kritis, dan berpotensi melemahkan 

hubungan pedagogis antara dosen 

dan mahasiswa. Di sisi lain, sejumlah 

institusi telah menanggapinya dengan 

menyelenggarakan pelatihan literasi 

AI dan etika digital yang terstruktur 

bagi sivitas akademika. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko tersebut 

dapat dikelola bila didukung komitmen 

kelembagaan yang memadai [9], [13]. 

Walaupun publikasi tentang 

penerapan AI di pendidikan terus 

bertambah pesat, pemetaan yang 

komprehensif dan berbasis konteks 

Indonesia mengenai domain 

penerapan, dampak empiris, dan 

kendala etisnya masih terbatas [15]. 

Sebagian besar studi sebelumnya 

hanya menyoroti satu sub-topik, 

misalnya chatbot pembelajaran pada 

satu program studi atau isu 

plagiarisme pada satu jenjang 

pendidikan, tanpa memadukan 

manfaat teknis dan risiko etis-kognitif 

dalam satu kerangka analisis yang 

utuh. Akibatnya, pembuat kebijakan 

dan pendidik di lapangan sulit 

memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang pola adopsi AI secara 

nasional, yaitu domain yang paling 

banyak tersentuh, teknologi yang 

paling dominan, serta titik munculnya 

risiko etis yang paling sering. 

Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

menyajikan Systematic Literature 
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Review (SLR) yang mensintesis tren, 

efektivitas, dan tantangan adopsi AI di 

pendidikan Indonesia secara 

menyeluruh melalui telaah 25 artikel 

primer terbitan 2023–2026. Kontribusi 

utamanya adalah menyatukan dua 

dimensi yang selama ini dibahas 

terpisah, yakni manfaat teknis-

akademik dan risiko etis-kognitif, 

dalam satu kerangka sintesis tematik 

yang koheren. Adapun sisa artikel ini 

tersusun sebagai berikut: metode 

penelitian (Bagian 2), hasil sintesis 

literatur dalam bentuk matriks (Bagian 

3), pembahasan tematik berdasarkan 

empat pertanyaan penelitian (Bagian 

4), dan simpulan beserta rekomendasi 

kebijakan (Bagian 5). 

 

B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini memakai metode 

Systematic Literature Review 

(SLR) berpedoman pada PRISMA 

untuk mengidentifikasi, menyeleksi, 

dan mensintesis studi tentang 

pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI) dalam pendidikan di Indonesia. 

Sumber literatur dicari melalui 

Google Scholar, Garuda (Garba 

Rujukan Digital), dan SINTA 

dengan kata kunci seputar AI dan 

pendidikan pada rentang terbit 

2023–2026. Artikel dipilih 

berdasarkan kesesuaiannya 

dengan topik penerapan, dampak, 

atau persepsi penggunaan AI 

dalam pendidikan Indonesia, 

ketersediaan teks lengkap, serta 

kejelasan informasi metode dan 

temuan; artikel yang tidak relevan 

atau duplikat disisihkan. Seleksi 

mengikuti empat tahap PRISMA, 

yaitu identifikasi, screening, 

eligibility, dan inclusion [7], 

sehingga diperoleh 25 artikel primer 

untuk dianalisis. Dari artikel terpilih 

diekstraksi data berupa penulis dan 

tahun, domain penerapan AI, 

teknologi atau algoritma yang 

dipakai, dan temuan utama. Data 

tersebut kemudian dianalisis 

dengan sintesis tematik untuk 

memetakan domain penerapan, 

teknologi dominan, dampak 

terhadap kinerja dan perilaku 

akademik, serta tantangan etis, 

kognitif, dan institusional 

penerapan AI di lingkungan 

pendidikan Indonesia.[7] 

 

C. Hasil dan Sintesis 
 Dalam domain pembelajaran 

adaptif dan layanan kampus, Aflah 

Tamami Rishanda dkk., 2025 

menemukan bahwa NLP dan 

ChatGPT pada bot Telegram 
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(TanyaZaidBot) efektif 

mempersonalisasi pembelajaran 

Nahwu secara mandiri, meskipun 

pengawasan guru tetap diperlukan. 

Di bidang layanan akademik, 

Gunawan dkk., 2024 menunjukkan 

bahwa asisten virtual berbasis 

mobile dengan model BERT dan 

TensorFlow Lite dapat 

meningkatkan efisiensi dan 

ketepatan layanan informasi 

kampus. Selain itu, Nurfitri, 2026 

menegaskan bahwa AI efektif 

membantu mengarahkan struktur 

teks dan memberi umpan balik 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia.Gunawan dkk., 2024 

 Dalam ranah analitik prediktif 

dan kinerja akademik, Anggika 

Sembiring dkk., 2026 melaporkan 

bahwa algoritma Support Vector 

Machine (SVM) dengan kernel RBF 

menghasilkan akurasi tertinggi, 

yaitu 89,5%, dalam memprediksi 

prestasi mahasiswa. Dari sisi 

pengaruh, Marito Siregar, dkk., 

2026 serta Miftahul Riska & Elvi 

Rahmi., 2025 membenarkan 

bahwa pemanfaatan AI bersama 

motivasi belajar dan efikasi diri 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja akademik 

(kontribusi 56,2% pada A7). 

Agustin, 2026 mencatat tingginya 

pemanfaatan AI oleh mahasiswa 

(skor 3,21), sedangkan Rosediana 

Putri dkk., 2023 mendapati bahwa 

ChatGPT menyelesaikan tugas 4–7 

kali lebih cepat daripada jasa joki 

tugas. Sebaliknya, 

Prasetyoningrum dkk., 2026 [15] 

menekankan bahwa seberapa 

sering AI digunakan tidak 

berpengaruh langsung terhadap 

prestasi; faktor penentunya adalah 

self-regulated learning dan literasi 

digital.Anggika Sembiring dkk., 

2026Marito Siregar, dkk., 

2026Miftahul Riska & Elvi Rahmi., 

2025Agustin, 2026Rosediana Putri 

dkk., 2023Prasetyoningrum dkk., 

2026 

 Berkaitan dengan etika, 

integritas, dan erosi kognitif, 

beberapa studi menyoroti 

ketergantungan mahasiswa. 

Kurniasari dkk., 2024 mencatat 

bahwa 82,4% mahasiswa rutin 

memakai AI. Menurut Rifqi & 

Abbas., 2025, kondisi ini berisiko 

memunculkan illusion of knowing 

dan merusak hubungan pedagogis. 

Temuan sejalan dikemukakan oleh 

Ghulam Musthafa Kautsar dkk., 

2023 [6], Egi Bayu Setiawan dkk., 

2026, dan Peny Handayani dkk., 
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2026, yang menyatakan bahwa 

kecenderungan memakai AI 

menggerus kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreativitas. 

Dalam pendidikan bernuansa moral 

dan agama (PAI), Ali, dkk., 2023, 

Aisyah dkk., 2026, serta Lutfi 

Uhwati & Muh Hanif, 2026 

membenarkan bahwa penugasan 

berbasis AI tanpa kendali dapat 

merusak kejujuran akademik dan 

memicu plagiarisme, walaupun 

Sausan Salsabila, Sohidin., 2024 

menemukan bahwa mahasiswa 

akuntansi sebenarnya sudah 

memahami etika akademik secara 

implisit.Kurniasari dkk., 

2024,Ghulam Musthafa Kautsar 

dkk., 2023Egi Bayu Setiawan dkk., 

2026Handayani dkk., 2026Ali, dkk., 

2023Salsabila, Sohidin., 2024 

 Sebagai upaya mitigasi, literasi 

digital dan pendidikan etika menjadi 

solusi yang penting. Haris dkk., 

2024 dan Nabila dkk., 2025 

menemukan bahwa tingkat literasi 

AI dan literasi digital berkorelasi 

kuat dengan penggunaan AI yang 

etis dan produktif. Efektivitas 

pelatihan langsung dalam 

meningkatkan kemampuan 

tersebut ditunjukkan oleh Sumiati & 

Nurmasari, 2026 pada penulisan 

karya ilmiah, Ismi dkk., 2026 lewat 

edukasi etika AI, Fikri Alkatiri dkk. 

2026 pada komunikasi siswa, dan 

Gao dkk., 2024 melalui tinjauan 

sistematis tentang penilaian 

otomatis berbasis teks. Terakhir, 

Gusnarib A. Wahab & Hikmatur 

Rahmah, 2025 memperlihatkan 

potensi pemanfaatan AI dalam 

simulasi dilema moral untuk 

membentuk karakter peserta 

didik.Nabila dkk., 2025Ismi dkk., 

2026 

 

 D. Kesimpulan 
Penerapan Artificial Intelligence 

dalam pendidikan di Indonesia terbukti 

memberi manfaat yang berarti, mulai 

dari personalisasi pembelajaran dan 

efisiensi pengerjaan tugas hingga 

dukungan analitik prediktif untuk 

mendeteksi risiko akademik sejak dini. 

Namun, telaah terhadap 25 artikel 

primer ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan adopsi AI tidak hanya 

bergantung pada keandalan teknis 

algoritma, tetapi juga pada kesiapan 

literasi digital, kejelasan kerangka 

etika, dan kemampuan pedagogis 

pendidik dalam mendampingi peserta 

didik. Besarnya porsi artikel tentang 

etika dan ketergantungan kognitif 

(36% dari seluruh artikel yang 
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ditelaah) menandakan bahwa isu ini 

merupakan agenda paling mendesak 

dalam kajian AI dan pendidikan di 

Indonesia saat ini. 

Institusi pendidikan disarankan 

menyusun kebijakan tata kelola AI 

yang komprehensif, 

menyelenggarakan pelatihan literasi 

digital dan etika AI secara rutin bagi 

dosen dan mahasiswa, serta 

menerapkan penilaian berbasis 

proses, bukan hanya hasil akhir, untuk 

menekan risiko ilusi kompetensi. 

Penelitian berikutnya disarankan 

memperluas basis data pencarian, 

melengkapi diagram alur PRISMA 

dengan angka penyaringan artikel 

yang terdokumentasi lengkap, dan 

berfokus pada evaluasi dampak 

jangka panjang penggunaan AI 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

serta kemandirian belajar mahasiswa. 
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